PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN SISTEM AKUNTANSI

MANAJEMEN SEBAGAI PEMODERASI DALAM HUBUNGAN ANTARA

INTENSITAS PERSAINGAN PASAR TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN by Coryanata, Isma
Jurnal Telaah & Riset Akuntansi
lliras Fasaribr.l
Rosa L,uxica Sari















.,,i:ri ',,, p661;11614STUDI nlec-Mn AXUFiIANSI
flissm.AM rlAricAsARJANA uNrV,S&$l&S S1{Ar{ KUAr A
Analisis Tingkat Kecukupan Modal [Jan Loan Ib Deposit
Ratio Terhadap Profi tabil itas
Fengaruli Laha, Arus Kas Operasi- Arus Kas Eebas" Dan
Pembayaran Dividen Kas Sebelurnnya Terhadap Dividen
Kas Yang Diterima Oleh Pemegang Saham (Studi Pada
Perusahaan fulanuiaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
{ndone-qia)
Penggunaan 'Ibkncfu:gi Informasi Dan Sistem Akuntansi
Mana"jemen Sebagai Pemoderasi Dalam l{utrungan Anrara
Intensitas Persaingan Pasar Terhadap Kinerja Perusahaan
Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan Audit Dari Gender
Terhadap Kualitas Hasil Kerj a Aud itor Internal
(Studi Empiris Pada Inspektorat Wilayah Provinsi DKI
Jakar-ta)
Pengaruh Anggaran Waktu Audit. Kompleksitas l)okumen
Audit Dan Pengalaman Auditor Terhadap Fertimbangan
Audit Sampling Pada Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK)
Republik- lndonesia Peru,'akilan Prnvinsi Aceh
Pengaruh tJkuran Perusahaan" Prof"itabilitas fJan tJkuran
I)e*'an Komisaris Terhadap Pengungkapan Corporate
Sosial Responsibiiiq," Pada Perusahaan Manutaktur Yang
Terdaftar l)i Bursa Efek Indonesia
Faktor-Faktor Yang Mempenqaruhi Kernauan Ntembavar
Pajak (Studi pada \\'ajih Pajak Orang Pribadi yang
&Iemiliki Usaha Warung Kopi di Kota Bancla Acehl
JTRA
JI]RNAL TELAAH & RISET AKT'NTAI\ISI


























































Gedung Pascasarjana Program Magister Akuntansi Universitas Syiah Kuala
Jl. T. Chik Pante Kulu No. 5 Darussalam 
- 
BandaAceh
















JURNAL TELAAH & RISET AKUNTANSI
PROGRAM STUDI MAGISTER AKUNTANSI





















Analisis Tingkat Kecukupan Modal Dan Loan
To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas
Pengaruh Laba, Arus Kas Operasi, Arus Kas
Bebas, Dan Pembayaran Dividen Kas Sebelumnya
Terhadap Dividen Kas Yang Diterima Oleh
Pemegang Saham (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia)
Penggunaan Teknologi Informasi Dan Sistem
Akuntansi Manajemen Sebagai Pemoderasi
Dalam Hubungan Antara Intensitas
Persaingan Pasar Terhadap Kinerja
Perusahaan
Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan Audit
Dan Gender Terhadap Kualitas Hasil Kerja
Auditor Internal
' (Studi Empiris Pada Inspektorat
Wilayah Provinsi DKI Jakarta)
Pengaruh Anggaran Waktu Audit,
Kompleksitas Dokumen Audit Dan
Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan
Audit Sampling Pada Badan Pemeriksaan
Keuangan (BPK) Republik Indonesia
Perwakilan ProvinsiAceh
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas
Dan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemauan Membayar Pajak (Studi pada
Wajib Pajak Orang Pribadi yang Memiliki











JURNAL TELAAH & RISET AKUNTANSI
Yol. 4. No. 2. Juli 2011
HaL 139 - 154
PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN SISTEM AKUNTANSI
MANAJEMEN SEBAGAI PEMODERASI DALAM HUBUNGAN ANTARA





The main objective of this study is to examine increasing in the marketcompetition
abottt the application of manufacturing technology, deregulation of economies and
privatization of government owned enterprises makes decision makers to be management
accounting system (SAM) information m.ore important.
This research reports the results of a study which offers an explaination for the
relationship between intensity of market competition and business unit performance by
incorporating into the model the use of managent qccounting systems information by
managers as moderating variable. To asses the relationship, data were colleced from 87
enterprises in service.
The result of this research indicate that the intensity of market competition is a
determinant of the use of the information MAS which, in turn, is a determinant plays a
mediating role in the relationship between the intensity of market competition and business
unit performqnce. An interpretation of the result is that those orgonizatations which use the
information can effectively face competition in the market and thereby improve performqnce.
Key w6r4t: technologt be management accounting system informatiointensity of market
competition and business unit performance
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Permasalahan
Persaingan pasar telah menciptakan berbagai macam pergolakan, tekanan, resiko dan
ketidakpastian dalam suatu organisasi. Dengan kondisi seperti ini menuntut organisasi agar
mampu dalam rnenjawab segala ancaman dan kesempatan dalam lingkungan bersaing, serta
mencoba mendesain penggunaan sistem pengendalian yang tepat untuk mencapai tujuan.
Ada sejurnlah bukti empiris pada industri manufaktur yang mendukung hubungan positif
antara peran manajer terhadap penggunaan sistem akuntansi manajemen (SAM) maupun
kinerja (Mia dan Clarke; 1999). Manager yang menggunakan informasi telah mempersiapkan
SAM untuk dapat membantu organisasi memakai dan mengimplementapikan rencana dalam
menanggapi I ingkungan bersaingnya.
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Pandangan terhadap SAM merupakan suatu sistem yang menyediakan
benchmarking dalam memantau informasi tambahan pada internal perusahaan dan
informasi historis tradisionil yang menghasilkan sistem akuntansi manajemen. Penelitian ini
terkonsentasi pada penggunaan manager terhadap benchmarking dan monitor sistem
informasi yang tersedia. Keterlibatan benchmarking dalam membandingkan suatu
perusahaan dengan pesaing merupakan faktor yang relevan, termasuk di dalamnya cosls dan
structure costs, produktivitas, kualitas, harga, customer service, dan profitability.
Bromwich (1990) menyarankan bahwa seorang manager yang menggunakan
benchmarking dalam memantau informasi dengan SAM dapat membantu organisasi dalam
menghadapi tantargan yang dihasilkan dari persaingan pasar dan membantu usaha yang
bernilai tambah menjadi relatif bagi competitors. Walaupun para peneliti mengatakan bahwa
penggunaan SAM banyak dalam lingkungan kompetitif (Bromwich; 1990), riset empiris
mengenai hal tersebut telah berkurang (Foster dan Gupta, I 994).
Dalam rangka memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif, organisasi
perlu untuk beradiptasi dengan cepat pada lingkungan pasarnya (Senge, 1990; Day, l99l).
Maka dengan itu, jika suatu perusahaan menghadapi peningkatan kompetisi pada pasamya,
namun gagal mengadopsi dan mengimplementasikan strategi yang tepat untuk menghadapi
persaingan tersebut, maka kinerjanya cenderung memburuk dan bahkan mempunyai
irubungan negatif antara profitabilitas perusahaan dan tingkat harga produk, serta jaringan
persaingan pasar. Hal ini mewakili suatu penyimpangan (anomaly) antara bukti empiris
ierhadap isu dan realita, dan oleh karenanya sebaiknya manager yang menggunakan
informasi SAM menawarkan suatu penjelasan tentang adanya penyimpangan. Dengan
melihat manfaat penggunilm SAM terhadap intensitas persaingan pasar dan kinerja
perusahaan selain itu masih minimnya penelitian di bideng ini maka peneliti tertarik untuk
menguji kondisi-kondisi ini kembali agar tercapai suatu keselarasan kesimpulan.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Mia and Clarke (1999). Pada
penelitiannya, mereka menggunakan perusahaan manufacture untuk melihat bagaimana
pengaruh hubungar, antara intensitas pasar persaingan terhadap kinerja unit bisnis melalui
penEgunu* informasi sisrem akuntansi manajemen. Ikhsan dan Rasdianto (2005) juga telah
*en"oba mereplikasi penelitian Mia and Clarke (1999) di Indonesia dengan menggunakan
bentuk perusahaan manufacture. Hasil penelitian antara Mia and Clarke (1999) dan Ikhsan
dan Ruidianto (2005) adalah sama yakni bahwasanya dalam persaingan pasar yang tinggi
pada suatu perusahaan, mengharuskan perusahaan menggunakan banyak informasi sistem
ikuntansi manajemen dalam memformulasi, mengimplementasikan, maupun memonitor
strateginya untuk menghadapi persaingan Pada penelitian sekarang, peneliti akan
menggunakan perusahaan jasa yang mana dalam menjalankannya, iuga tak lepas dari
intensitas persaingan pasar. Di sini penelitian tidak hanya melihat dari segi penggunaan
informasi system akuntansi manajemen tapi juga melihat bagaimana tingkat penggunaan
teknologi informasi (TI) karena kesuksesan penerapan SAM juga akan dipengaruhi oleh
penerapan TI dalam perusahaan. Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan pengaruh
ketidakpastian/krisis ekonomi dari tahun 1997 yang berkelanjutan sampai sekarang ini telah
memicu perubahan lingkungan di pasar sehingga akibatnya perusahaan semakin dihadapkan
untuk memperbaiki manajemennya, memperbaiki kualitas produk/jasanya, memelihara
ketajaman insting mereka terhadap perubahan kebutuhan konsumen, mampu untuk
mengeksploitasi pangsa pasar baru, memasuki bidang-bidang usahr baru serta
mengembangkan usaha-usaha baru untuk berinovasi.
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Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik beberapa permasalahan yang
peneliti rumuskan sebagai berikut: (l) Apakah intensitas persaingan pasar akan
mempengaruhi kinerja perusahaan jasa?; (2) Apakah penggunarm teknologi informasi (TI)
akan mempengaruhi hubungan antara intensitas persaingan pasar dengan kinerja perusahaan
jasa? dan (3) Apakah sistem akuntansi manajemen (SAM) akan mempengaruhi hubungan
antara intensitas persaingan pasar dengan penggunaim akan mempengaruhi kinerja
perusahaan jasa?
Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk melihat pengaruh intensitas persaingan
psar terhadap kinerja perusahaan jasa; (2) Untuk melihat penggunaan TI berpengaruh
terhadap hubungan intensitas persaingan pasar dan kinerja perusahaan serta (3) Untuk
melihat penggunaan SAM berpengaruh terhadap hubungan intensitas persaingan pasar dan
kinerja perusahaan
2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Persaingan Pasar dan Kinerja Perusahaan
Organisasi perusahaan pada umumnya mampu memperoleh keunggulan bersaing
iika posisi yang dimiliki oleh perusahaan mampu memberi kekuatan yang menonjol di atas
kekuatan pesaing, dan kemampuan untuk membangun image produk perusahaan terhadap
pelanggan Qtroduct positioning). Oleh karenanya, faklor-faktor ini menambah simultan dan
kombinasi terhadap pengaruh persaingan. Intensitas atau tingkat persaingan dalam suatu
industri tergantung pada collective-nya kekuatan terhadap perbedaan faktor-faktor dalam
tingkatan industri. Bukli anecdole mendukung sifat persaingan yang diajukan Porter. Mia
dan Clarke (1999) dalam pilot study penelitiannya terhadap seorang manager pemasaran
menjelaskan bahwa: "akan tidak realistis untuk mempertimbangkan persaingan pasar
dipengaruhi oleh aspek tertentu, seperti pengenalan produk baru secara independen.
Suatu organisasi seharusnya mengambil langkah-langkah secara simultan untuk
mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasarnya. Lihatlah pasar automobile di negara
foii. Walaupun mengurangi kebijakan tarif, pemerintah mengijinkan mobil impor dalam pasar
lang menuntut para perusahaan local mengambil tindakan-tindakan seperti inovasi produk
ham, peningkatan kualitas, jaminan garansi yang ekstenstit dan paket perjanjian". Sudut
pandang akademisi tersebut dibenarkan oleh sejumlah manajer unit bisnis yang berpartisipasi
@a pilot study Mia dan Clarke (1999). Manajer umum perusahaan dealer mobil besar,
misalnya mengatakan: Terdapat banyak pesaing pada pasar yang menawarkan mobil-mobil
png berbeda dengan paket perjanjian yang kami tidak akan dapat bertahan dengan
melakukan satu atau dua perjanjian tersebut. Kami menawarkan kepada konsumen
tombinasi lain seperti model baru, harga bersaing,free extra, pinjaman murah, jaminan yang
has, dan servis selama24 jam. Hal tersebutlah yang dapat kami lakukan untuk mengalahkan
pra pesaing.
Lebih lanjut Mia dan Clarke (1999) menjelaskan bahwa menurut manajer umum
perusahaan industri makanan, persaingan pada proses industri makanan cukup kuat, dan
senrakin kuat. Dalam menjelaskan pandangannya, manajer tersebdt mengatakan banyak
poduk baru pada pasar ditambah barang-barang impor dari luar negeri merupakan hal yang





















































mendapatkan tempat yang cukup baik di supermarket, dan menawarkan konsumen besar
kami perjanjian seperti tambahan kredit, suplai produk ketika dipesan dan harga yang lebih
murah dari harga pesaing. Pemerintah juga membikin "pusing" karena membiarkan pasar
semakin terbuka atas masuknya pesaing luar negeri. Untuk bertahan kami haruslah inovatif,
lebih efektif pada biaya, bersaing dalam harga dan kualitas dan ahli dalam pemasaran. Oleh
karenanya, bukti anecdole mendukung bahwa ada hubungan positifantara persaingan pasar
dan kinerja organisasi. Bagaimanapun juga, hal yang menjadi kekurangan dari penelitian
sebelumnya serta bukti empiris yang berkenaan dengan itu, terutama sekali mungkin
berkaitan dengan peran kerjasama manager yang menggunakan informasi sistem akuntansi
manajemen (Foster dan Gupta, 1994).
Kohli dan Jaworski (1990) mangatakan bahwa besarnya persaingan suatu perusahaan
harusnya berorientasi pada pasar dalam pengertian seharusnya menemukan keinginan
customers dan menciptakan nilai superior customer untuk kepuasan mereka. Mereka juga
mengatakan bahwa suatu organisasi seharusnya carefully mengukur keuntungan dan biaya
yang diharapkan serta mengejar keuntungan terhadap peningkatan orientasi strategi pasar,
peningkatan orientasi pasar mungkin akan menghalangi kinerja. Strategi merupakan rencana
terpadu tentang uraian produk, kegiatan, fungsi dan pisar yang saat ini dijalankan oleh
perusahaan untuk mencapai tujuan utama perusahaan. Strategi disusun berdasarkan
keunggulan perusahaan dalam menghadapi lingkungan. Strategi bersaing dimaksud
melakukan sesuatu yang berbeda dengan para pesaing dalam industri yang sama. Setiap
perusahaan mempunyai kebebasan untuk menentukan strategi mana yang akan dipergunakan
dalam bersaing. Panduan dasarnya adalah kesesuaian antara pilihan lingkungan pasar yang
dihadapi agar dapat memaksimumkan nilai perusahaan.
Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi benchmarking dan monitoring
untuk dapat mambantu perusahaan dalam mengidentifikasi, mengevaluasi dan
mengimplementasikan strategi yang tepat, dan memperbaiki kinerja. Dengan kata lain,
manager yang menggunakan informasi sistem akuntansi manajemen sepertinya menjadi
mediasi dalam hubungannya terhadap persaingan pasar dan kinerja organisasi. Oleh
karenanya dapat diturunkan hipoetsa satu sebagai berikut:
Hl: Ada pengaruh antara intensitas persaingan pasar dengan kinerja perusahaan
Persaingan Pasar terhadap Penggunaan TI dan SAM oleh Manajer
Semakin meningkatnya persaingan pasar, perusahaan-perusahaan juga akan
meningkatkan jarak produk dan mengurangi siklus hidup produk, memperkenalkan saluran
distribusi baru yang mempengaruhi rantai suplai konsumen, menghadapi sensitivitas pasar,
dan menargetkan produk serta jasa kepada segmen-segmen pelanggan kecil (Rolfe, 1992).
Perubahan ini menciptakan ancaman kompetitif dan tantangan. Untuk mengatasi ini maka
dirancanglah suatu sistem yang dinamakan sistem akuntansi manajemen (SAM) yang tidak
hanya berorientasi dalam bidang keuangan saja namun juga berorientasi pada data yang
bersifat eksternal dan non finansial. Untuk dapat mencapai semua ini tidak terlepas dari
penggunaan TI sehingga akan menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen.
Sesuai dengan ancaman dan tantangan ini, perusahaan harus mengadopsi strategi
seperti diffrensiasi produk, jasa dan harga (Lynn, 1994). Sistem strategi adalah cara yang
dipilih oleh manajemen puncak untuk mewujudkan visi organisasi melalui misi. Dalam
melakukan strategi differensiasi produk, suatu perusahaan berusaha untuk mengatasi tekanan
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memberikan nilai lebih dari pada yang ditawarkan pesaing. Formulasi dan implementasi
strategi differensiasi produk membutuhkan perkiraan yang akurat dari biaya atribut produk
trsebut, dan memonitor biaya tersebut dari waktu ke waktu. Penekanan utama pada
pendekatan ini adalah bahwa suatu organisasi perlu untuk melihat lingkungan ekstemal
(pasar) dan posisinya sendiri.
Untuk tujuan ini, perusahaan juga perlu untuk mengidentifikasi dan memonitor
rrategi masing-masing kompetitor (sekarang dan potensial) sehingga dapat menentukan
kourbinasi yang tepat dari atribut produk dan struktur biaya yang akan memberikan
kzunggulan kompetitif. Menurut Ward (1993), definisi keunggulan competitive adalah suatu .
konsep relatif, yang hanya dapat ditaksir dengan membandingkannya terhadap lingkungan
ctsternal. Sehingga sistem akuntansi manajemen harus menambah fokus ekstemal (termasuk
lrsaing, suplier, dan persepsi konsumen atas nilai) ke dalam penekanan tradisional seperti
nalisis akuntansi, perencanaan dan siklus pengendalian.
Informasi benchmarking dan monitoring yang diberikan oleh SAM dapat
rcnerankan peran yang signifikan dalam hal ini. Ketetapan informasi benchmarking dan
nitoring merupakan salah satu langkah bahwa SAM dapat membantu organisasi dalam
-takukan differensiasi produk dan strategi harga. Penggunaan informasi 
oleh manajer
mungkinkan mereka untuk mengetahui apakah organisasi, dibandingkan dengan
rcaingnya, menawarkan paket kompetitif dari atribut produk kepada konsumen pada harga
1mg kompetitif, sehingga mendorqng organisasi dalam membantu persaingan pasamya
GEtra efektif. Bromwich (1990) mengatakan bahwa akuntan mungkin memerankan peran
puing dalam keputusan strategis, khususnya dalam keputusan diversifikasi melalui
mbiayaan atribut dan memonitor kinerja atribut tersebut dari waktu ke waktu. Perspektif
tscbut memberikan peran yang jelas untuk akuntansi manajemen strategis karena biaya dari
rAut yang disediakan oleh produk-produk perusahaan seringkali krusial terhadap
ho.suaian strategi produk perusahaan dalam memasuki competifors. Dalam menghadapi
t*gi seperti ini merupakan hal yang tidak menguntungkan. Suatu organisasi untuk dapat
riye dan success dalam suatu persaingan pasar, harus meneliti dan memonitor
L;hmgannya berkenaan dengan ancaman dari pesaing yang potensial, mengancam dengan
n*antikan produk dan jasa, dasar dan intensitas persaingan di dalam industri, dan
bmn penawaran terhadap para penyalur dan pelanggan.
Untuk dapat sukses berhadapan dengan masing-masing ancaman di atas, suatu
tUnicasi harus menggunakan informasi sistem akuntansi manajemen untuk meneliti
dan mengidentifikasi perubahan di dalam industri serta tindakan-tindakan
dilakukan bukan pesaing. Sebagai contoh, besamya ancaman yang dihadapi industri
&s produk pengganti, jasa dan harga mereka tergantung besarnya luas atribut dan
Seperti produk dan jasa. Oleh karena itu, Informasi SAM yang relevan dapat
seoftrng manajer dalam menambah atribut produk, harga, dan biaya-biaya produk
i di pasar. Lebih lanjut, informasi dapat membantu perusahaan di dalam
peluang untuk meningkatkan nilai pelanggan, oleh karena itu, perlu
keberadaan pelanggan dan meningkatkan penguasaan pasar. Banyak
forei menyatakan sasaran-sasaran pokok mereka berkaitan dengan penjualan atau
pasar, hal ini merupakan dasar yang baik untuk profitabilitas jangka panjang
190). Setelah mengikuti keseluruhan pendapat di atas, penulis mengatakan bahwa
adanya persaingan pasar, manager mengambil manfaat yang besar dari penggunaan
i SAM yang tersedia.
Untuk tujuan penelitian ini, kinerja perusahaan didefenisikan sebagai tingkat suatu
perusahaan dalam memperoleh rencana target. Penggunaan informasi
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benchmarking dan monitoring yang disediakan oleh SAM membantu manajer untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dengan dua cara. Pertama, penggunaan informasi tersebut
membantu manajer dalam memposisikan organisasinya pada persaingan pasar. Posisi
organisasi yang sesuai di persaingan pasar merupakan hal yang krusial bagi kemampuan
perusahaan untuk menopang paket atribut produk yang ditawarkan kepada konsumennya.
Perolehan keunggulan biaya terhadap pesaingnya merupakan dasar atas pemposisian
tersebut. Suatu organisasi, untuk bertahan dan sukses dalam persaingan pasar, harus
mengamati dan memonitor lingkungannya dalam hubungannya dengan ancaman dari pesaing
potensial, ancaman dari produk dan jasa substitusi, sifat dan intensitas dari persaingan pada
industri, dan kekuatan menawar dari supplier dan konsumen. Untuk secara sukses
menghadapi ancaman tersebut suatu organisasi dapat menggunakan informasi SAM untuk
mengamati lingkungannya dan mengidentifikasi segala perubahan pada industri dan strategi
pesaing. Misalnya, besarnya ancaman dari produk dan jasa substitusi tergantung dari atribut
dan biaya dari produk dan jasa tersebut. Informasi SAM dapat membantu menilai atribut,
harga, dan biaya barang/jasa substitusi dalam pasar. Kekuatan menawar dari supplier
tergantung dari ketersedianya alternatif konsumen dalam pasar dan harga yang diajukan oleh
konsumen tersebut. Demikian juga, kekuatan menawar konsumen (atau kesempatan mereka
untuk memilih) tergantung dari atribut atau barang altematif dan harga produk tersebut yang
ditawarkan oleh suplier dalam pasar. Informasi benchmarking dan monitoring dapat
menfasilitasi penilaian tingkat kekuatan menawar konsumen (bargaining power of
customer).
Informasi SAM juga dapat membantu manajemen dalam mengidentifikasi peluang
untuk meningkatkan nilai konsumen, sehingga mempertahankan konsumen yang ada dan
meningkatkan pangsa pasar. Beberapa perusahaan menetapkan kunci tujuan dalam bentuk
total penjualan atau pangsa pasar karena hal ini merupakan dasar baik untuk profitabilitas
jangka panjang. (Pogue, I 990).
Kedua, penggunaan informasi SAM dapat juga mempromosikan kinerja organisasi
dengan memberikan umpan balik pada implementasi perencanaan dan penyelesaian
pekerjaan. Umpan balik adalah informasi yang dikirimkan kepada penerima berkenaan
dengan perilaku penerima tersebut. Umpan balik menfasilitasi kinerja organisasi dengan
mengarahkan usaha-usaha manajer terhadap tujuan dan perilaku yang dinilai oleh organisasi.
Informasi benchmarking dan monitoring dapat memberikan umpan balik pada aspek-aspek
yang berbeda saham, volume penjualan, profitabilitas, dan produktivitas, sehingga
meningkatkan kinerja organisasi. Laporan yang membandingkan kinerja organisasi tahun
sekarang pada biaya, pangsa pasar, tingkat persediaan atau volume penjualan dengan tahun-
tahun sebelumnya atau dengan organisasi lain pada industri yang sama merupakan contoh
dari umpan balik. Peran umpan balik informasi akan memperbaiki pengambilan keputusan
para manajer. Para manajer yang memakai informasi umpan balik merasa puas dengan
adanya SAM yang berhubungan erat kepada penggunaan informasi mereka. Dengan tidak
sengaja, jika informasi tidaklah tepat waktu tersedia, para manajer tidak bisa
menggunakannya, sekalipun mereka menginginkan itu. Pada sisi lain, jika para manajer
tidaklah cukup dengan informasi yang tersedia bagi mereka, mereka tidak akan
menggunakan informasi. Maka, kepuasan para manajer dengan SAM adalah penting.
Dengan melihat manfaat yang besar dari penggunaan TI dan juga SAM terhadap
intensitas persaingan pasar dan kineda perusahaan, maka peneliti menurunkan hipotesis




















Hil: Penggunaan TI akan mempengaruhi hubungan intensitas persaingan pasar dan kinerja
perusahaan
H3: Penggunaan SAM akan mempengaruhi hubungan intensitas persaingan pasar dan kinerja
perusahaan
i{odel Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan studi pustaka di atas, maka hubungan antara variabel

















































Pengaruh Moderating variable Penggunaan TI dan SAM terhadap Hubungan Antara
Intensitas Persaingan Pasar dan Kinerja perusahaan
3. METODE PENELITIAN
lHcr data, pemilihan sampel dan pengumpulan data
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa di Indonesia, yang terdaftarb Indonesian capital market directory tahun 2007. Kriteria sampel yung dipilit sebagaiIElffi sampel dalam penelitian ini berdasarkan purposive sampling dimana respondenh hal ini adalah manajer-manajer dari setiap bidang/bagian/depirtern"n y*g masa posisifumrya lebih kurang dari 2 tahun. Alasan dipilihnya manajir tersebut karena merekaqffii pemahaman atas pasar dalam bisnis perusahaannya. Pengumpulan data dilakukan
sE mailed questioner dan e-mail. Total kuesioner yang dit<irimkan sebanyak 350nm (70 perusahaan x 5 kuesioner). Dan kuesioner yang dapat diolah hanya g7 eks.h pengiriman kuesioner, maka dilakukan pre-test kepada mahasiswa iau uniu
r I0 orang. Dengan tujuan untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat
mudah dipahami maksudnya, sehingga responden diharapkan tidak mengalami
dalam menangkap maksud pertanyaan yang sebenarnya.
penelitian dan pengukuran variable
Intensitas persaingan pasar di sini diartikan sebagai tingkat derajat persaingan pasar
dielarni perusahaan dalam menjalankan usahanya. penggunaan Ti adalah dirajat
teknologi yang diterapkan/dipakai dalam perusahaan daram menunjang
r
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operasional perusahaanya. Penggunaan SAM adalah tingkat derajat penggunaan SAM yang
telah diterapkan dalam menunjang keberhasilan peusahaan. Kinerja perusahaan adalah
tingkat pencapaian target yang telah dicapai perusahaan sesuai dengan goal. Semua variable
ini akan diukur dengan menggunakan 5 skala likert yang diadopsi dari Mia and Clarke
(1999) dan juga telah dimodifikasi oleh peneliti.
Model pengujian hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan regresi berganda (multiple regression).
Pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi l0 for windows (Santoso, 2001). Pengujian
hipotesis delakukan setelah model regresi berganda yang digunakan bebas dari pelanggaran
asumsi klasik yang terdiri dari : multikolinearitas dan kenormalan data agar hasil pengujian
dapat diinterprestasikan dengan tepat.
I. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Analisa data didasarkan dari jawaban responden sebanyak 87 responden. Dari data














































Ket: IPP : Intensitas persaingan pasar
PSAM: Penggunaan sistem akuntansi manajemen
PTI : Penggunaan teknologi informasi
KP: Kinerja perusahaan
Dari statistik deskriptif di atas tampaklah bahasanya semua variable berada pada nilai
rata-rata 3 dan 4 dan ini menunjukkan bahwa responden banyak yang setuju dari item-item
pertanyaan yang peneliti ajukan (adanya pengetahuan pemahaman responden terhadap item














































*+ Signifikan pada level0.0l
Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel (IPP; PSAM; PTI; dan KP) telah valid
oten reliabilitas.
lugujian Asumsi Klasik
htguj ian M u lt iko I in earitas
Multikolinearitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan adanya hubungan
Inear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variable independen dari
mdel yang diteliti (Damodar, 1995). Multikolinearitas akan mengakibatkan koefisien
rcgresi tidak pasti atau mengakibatkan kesalahan standarnya menjadi tidak terhingga
rchingga menimbulkan bias spesifikasi.
Hair dkk (1995) menawarkan cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas
nq yaitu dengan melihat besamya nilai tolerance value (YIF). Apabila nilai VIF < l0 dantui lslsvsnce mendekati angka satu, ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.
ltogkasan hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3.
Dari hasil tabel 3 dapat dikatakan bahwa , model regresi tersebut telah memenuhi
Gi multikolinearitas.
@$ian Kenormalan Data
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnof








































Dari hasil di atas secara umum p-value nya lebih besar dari 0,05 dan ini
menunjukkan data yang digunakan adalah normal.
Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Model statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah dengan
menggunakan persamaan regresi berganda yang disesuaikan pada variable moderatingnya'
Dari hasil tabel analisis korelasi (tabel 5) menunjukkan bahwa Intensistas Persaingan
Pasar (X1), Penggunaan Sistem Akuntansi (Xr), Penggunaan Tekno;logi Inforasi (X3),
dengan Kinerja Perusahaan (Y) pada tingkat signifikansi l% (pS0,0l) dengan koefisien
korelasi 0,850; 0,933; dan 0,916. Hal ini menunjukkan terdapatnya hubungan yang positif
antara intensitas persaingan pasar, penggunaan system akuntansi manajemen, dan
penggunaan teknologi informasi dengan kinerja perusahaan. Semakin tinggi intensitas
persuingan pasar, penggunaan system akuntansi manajemen, dan penggunaan teknologi




Tujuan pengujian ini adalah untuk melihat apakah intensitas persaingan pasar
berpengaruh terhadap kineda perusahaan. Hasil analisa regresi untuk model (l) tersaji dalam
tabel6.
Penamaan regrsi Yang dlp
Menurut hasil ad
positif sebesar 0.60E dengr
yang kuat antara intensias
hipotesis (l) Yang m€sYl




perusahaan. Hasil analise I
(Penggunaan SY*

































*: zt.s x F:x
Variabel Y X' Xr Xr
KP (Y) 1.000
IPP (X,) 0.850. 1.000
PSAM (X"r 0.933 0.875 l -000



















Hasil pengujian Hipotesis I
Intensitas Persai PasarTerhada Perusahaan
tqresi yang diperoleh dari hasil pengujian tersebut adalah
knut hasil analisis pada tabel 6, intensitas persaingan pasar bernilai koefisien
0.608 dengan tingkat signifikan padap:0,000 yang artinya adanya pengaruh&ra intensitas persaingan pasar terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian(r) rang menyatakan bahwa "Intensitas persaingan pasar berpengaruh terhadap
" dapat diterima.
triptesis (2)
ftrErjian ini dilakukan untuk melihat apakah penggunaan sistem akuntansi
DcrtPengaruhi hubungan antara intensitas persaingan pasar dengan kinerjaIkil analisa regresi untuk model (2) tersaji dalam tabel 7 di bawah ini.
Tabel 7
Hasil pengujian Hipotesis 2
'fhlgruen system Akuntansi Manajemen Mempengaruhi Hubungan Antara
Intensitas Persainsan Pasar dan Perusahaan
4resi yang diperoleh dari hasil pengujian tersebut adalah:
=0.148+ 0.816 X, + 0 + x,x
ftrrt hasil analisis pada tabel 7 di atas, hubungan antara penggunaan systemi r.flernen dengan intensitas persaingan pasar bernilai koefrsien lositif sibesar
Erykat signifikan pada p: 0,000 yang artinya penggunaan system akuntansi
rcnprnyai pengaruh moderating terhadap hubungan antara intensitas
lsr dengan kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis (2) yangHwa "Penggunaan system akuntansi manajemen berpengaruh signifikai
x+
*fum antqra intensitas persaingan pasar dengan kineiia jerusahan" tidak
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Pengujian Hipotesis (3)
Tujuan pengujian ini adalah untuk melihat apakah penggunaan teknologi informasi
mempengaruhi hubungan antara intensitas persaingan pasar terhadap kineda perusahaan .
Hasil analisa regresi untuk model (3) tersaji dalam tabel 8.
Tabel 8
Hasil pengujian Hipotesis 3
(Penggunaan Teknologi Informasi Mempengaruhi Hubungan Antara Intensitas
Persaingan Pasar dan Kinerja Perusahaan)
:0.190+ 0,797 ){t+ 0.106 X + 0.042x
Kinerja perusahaan dijelaskan oleh intensitas persainganpasar dan juga dipengaruhi oleh
penggunaan teknologi informasi (R2) sebesar 26.70% dengan nilai F = S.qZS- aan signifikan
pada p:0,000.
Menurut hasil analisis pada tabel 8, hubungan antara penggunaan teknologi
informasi dengan intensitas persaingan pasar bemilai koefisien positif sebesar 0.042 dengan
tingkat signifikan pada p : 0,000 yang artinya akuntabilitas mempunyai pengaruh
moderating terhadap hubungan antara intensias persaingan pasar dengan kinerja perusahaan.
Dengan demikian hipotesis (3) yang menyatakan bahwa "Penggunaan telmologi informasi
berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara intensitas persaingan pasar dengan
kin erj a perus ahaan" harus diterima.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
l. Dari hasil pengujian regresi sederhana atas pengaruh intensitas persaingan pasar
terhadap kinerja perusahaan menunjukkan hubungan yang sangat signifikan dengan
tingkat signifikan 0,000. Ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya
persaingan pasar, maka kinerja perusahaan juga akan semakin tinggi nantinya.2. Selain pengujian dilakukan dengan regresi sederhana, peneliti juga menggunakan
regresi berganda untuk melihat bagaimana intensitas persaingan pasar jika
dipengaruhi dengan adanya penggun.uul system akuntansi manlajemen dan
penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan. Hasilnya menunjukkan
bahwa semua variable yang peneliti turunkan yaitu penggunaan system akuntansi




3. Semua hipotesis Yar
0,000.
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T - value p
X' IPP B' 0.797 0.145 5.501 0.000
Xr PIT 0o 0.106 0.60 1.771 0,000
Xr X: Moderatins Bs 0.o42 0.020 2.154 0.00s
Konstansta c 0.190 0.358 0.531 0.000
R' :26.70oh F :19.425 p :0 00 n:87 TS : Tidak Sienifikan










moderating, semuanya ikut mempengaruhi hubungan antara intensitas
persainganpasar dengan kinerja perusahaan secara signifikan dengan tingkat
signifikan 0,000.
3. Semua hipotesis yang peneliti ajukan, semuanya diterima dengan tingkat signifikan
0,000.
Seran
L Penelitian ini tidak mempertimbangkan seluruh variable kontinjensi yang mungkin
mempengaruhi intensitas persaingan pasar terhadap kinerja perusahaan. Di sini
hanya diasumsikan 2 variabel kontinjensi saja yaitu penggunaan system akuntansi
manajemen dan penggunaaan teknologi informasi. Bagi peneliti selanjutnya mengkin
perlu juga mempertimbangkan pada variabrllainnya seperti gaya kepemimpinan,
komitmen organisasi, dudaya organisasi dan lain-lain.
2. Untuk penelitian selanjutnya, agar karakteristik dari responden lebih
d ifokus kan/dispes ifi kan agar tidak terj adi pemb iasan.
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